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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peìrbankan Indoneìsia teìlah meìngalami beìrbagai macam reìformasi, dimulai dari 

digulirkannya Pakto 1988, baik peìrsaingan dalam mobilisasi dana maupun peìmanfaatan 

teìnaga-teìnaga peìngeìlola bank kareìna dibukanya kantor-kantor bank maupun cabang-

cabang yang baru. Seìbagai gambaran dapat dikeìmukakan bahwa hanya dalam waktu 2 

tahun seìteìlah dibeìrlakukannya Pakeìt Oktobeìr (Pakto) 27 Oktobeìr 1988 teìlah meìmacu 

para konglomeìrat untuk meìlakukan portofolio inveìstasi dalam bisnis peìrbankan deìngan 

adanya 73 bank baru dan peìmbukaan 301 cabang baru. Akan teìtapi dalam 

peìrkeìmbangannya, kondisi ini tidak didukung oleìh peìrmodalan seìpeìrti tingginya non 

peìrforming loan (NPL) dan reìndahnya capital adeìquacy ratio (CAR). Aspeìk peìrmodalan 

bagi peìrbankan nasional sangatlah peìnting kareìna keìkuatan peìrmodalan yang sangat 

beìsar dibutuhkan dalam peìrsaingan global. Heìndra Fitrianto, Wisnu Mawardi (2006). 

Meìnurut Fitrianto, Mawardi (2006) dalam upaya agar peìrmodalan bank 

seìnantiasa seìhat dan didukung oleìh kualitas asseìt yang seìhat pula, otoritas moneìteìr 

teìlah meìneìntukan aturan-aturan keìseìhatan peìrmodalan bank di samping aturan lain 

yang beìrfungsi seìbagai prudeìntial banking supeìrvision, seìhingga bank tidak goyah 

dalam meìnghadapi keìsulitan-keìsulitan yang mungkin timbul. Di samping itu, bank juga 

harus meìngikuti aturan-aturan yang beìrlaku seìcara inteìrnasional yang teìlah dikeìluarkan 

oleìh Bank of Inteìrnational Seìttleìmeìnt (BIS) deìngan meìmbeìri keìseìmpatan keìpada 

masing - masing neìgara untuk peìnyeìsuaiannya.   
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Oleìh kareìna itu banyak faktor yang dapat meìmpeìngarui tingkat keìcukupan modal 

pada peìrbankan yang salah satunya adalah kualitas aseìt. Meìnurut Sihaan, Asandimitra 

(2016) Kualitas aseìt adalah peìrbandingan antara classifieìd (kreìdit kurang lancar, kreìdit 

diragukan, kreìdit maceìt) deìngan total kreìdit yang dibeìrikan. dalam meìnganalisis risiko 

keìrugiannya, bank beìrkeìwajiban meìnjaga kualitas aktiva produktifnya. Peìnilaian kualitas 

aseìt meìnceìrminkan keìmampuan manajeìmeìn bank dalam meìngeìlola aktiva produktifnya 

(Sorongan 2020). Dalam hal ini rasio kualitas aseìt yang digunakan adalah Neìt 

Peìrforming Loan (NPL). Yang dimana NPL adalah rasio yang digunakan untuk 

meìngukur keìmampuan bank dalam meìngeìlola kreìdit. Dan rasio ini meìnunjukkan 

beìsarnya kreìdit beìrmasalah dari total kreìdit yang disalurkan bank (Romadloni dan 

Heìrizon, 2015) 

Seìmakin beìsar NPL meìnandakan bahwa seìmakin banyaknya kreìdit beìrmasalah, 

seìhingga risiko yang dihadapi oleìh bank akan seìmakin tinggi, beìgitu juga seìbaliknya. 

Seìmakin beìsarnya jumlah kreìdit maceìt yang dimiliki oleìh bank maka akan 

meìmpeìngaruhi jumlah modal bank untuk meìmbiayai keìgiatan opeìrasionalnya (Utami 

dan Tasman, 2020). Peìneìlitian yang dilakukan Putri dan Dana (2018), Siagian (2020), 

Bukian dan sudiartha (2016), Anggono (2014), Raharjo eìt al (2014) meìnyatakan NPL 

beìrpeìngaruh positif teìrhadap rasio keìcukupan modal seìdangkan yang dilakukan 

Rusnidita (2021), Utami dan Tasman (2020), fatra, mardani dan wahono (2017),  

Shingjeìrji dan Hyseìni (2015), Deìwi dan Yadnya (2017)  meìnyatakan bahwa NPL 

beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap rasio keìcukupan modal. Beìrbeìda dangan peìneìlitian yang 

dilakukan oleìh Zamaliah dan Latieìf (2020), Fitrianto dan Mawardi (2006) meìnyatakan 

bahwa NPL tidak beìrpeìngaruh teìrhadap rasio keìcukupan modal. Namun peìneìlitian yang 
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dilakukan oleìh Anjani dan Purnawati (2014), Wondifraw (2015) meìnyatakan bahwa NPL 

beìrpeìngaruh tidak signifikan teìrhadap rasio keìcukupan modal. 

Adapun yang beìrpeìngaruh teìrhadap CAR Peìngeìlolaan likuiditas meìrupakan 

masalah yang cukup kompleìks dalam keìgiatan opeìrasional bank. Likuiditas 

meìnunjukkan keìmampuan suatu peìrusahaan meìmeìnuhi keìwajiban yang harus seìgeìra 

dipeìnuhi atau keìmampuan peìrusahaan untuk meìmeìnuhi keìwajiban keìuangan pada saat 

di tagih (Munawir, 2014). Dalam peìngukuran di dunia peìrbankan rasio likuiditas yang 

umumnya diukur meìlalui Loan to Deìposit Ratio (LDR). Loan to Deìposit Ratio (LDR) yang 

meìrupakan peìrbandingan total kreìdit yang dibeìrikan deìngan total dana pihak keìtiga 

yang dihimpun, Meìnurut Peìraturan Bank Indoneìsia No. 15/15/PBI/2013 Pasal 11, Batas 

LDR Targeìt seìbeìsar 78% - 92%. 

Meìnurut Rusnidita (2021) Apabila peìrtumbuhan kreìdit yang dibeìrikan meìnjadi 

leìbih tinggi dari jumlah dana yang teìlah dihimpun maka nilai LDR bank teìrseìbut akan 

tinggi, hal ini teìrjadi jika peìrtumbuhan jumlah kreìdit yang dibeìrikan leìbih tinggi daripada 

peìrtumbuhan jumlah dana yang dihimpun seìhingga akan meìnyeìbabkan nilai CAR 

meìnurun. Peìneìlitian yang dilakukan Putri dan Dana (2018), Agustini , Artini (2018), 

Bukian, sudiartha (2016), (Al-Tamimi dan Obeìidat, 2013), Deìwi dan Yadnya (2017)  

meìnyatakan LDR beìrpeìngaruh positif teìrhadap rasio keìcukupan modal. Seìdangkan 

peìneìlitian Anjani dan Purnawati (2014), Utami dan Tasman (2020), meìnyatakan bahwa 

LDR beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap rasio keìcukupan modal. Namun beìrbeìda deìngan 

peìneìlitian yang dilakukan oleìh Rusnidita (2021) meìnyatakan bahwa LDR tidak 

beìrpeìngaruh teìrhadap rasio keìcukupan modal. 
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Keìcukupan modal dapat dipeìngaruhi oleìh profitabilitas. Profitabilitas adalah 

keìmampuan peìrusahaan dalam meìmpeìroleìh keìuntungan atau laba yang teìrgambarkan 

dalam kineìrja fundameìntal peìrusahaan dan juga dapat dilihat dari tingkat eìfisieìnsi dan 

eìfeìktivitas opeìrasional peìrusahaan teìrseìbut (Harmono, 2009). Profitabilitas meìmiliki arti 

peìnting bagi suatu bank dikareìnakan tingkat profitabilitas dapat meìnggambarkan kineìrja 

suatu bank didalam meìnghasilkan profit. Reìturn on Asseìt (ROA) meìrupakan rasio 

profitabilitas yang digunakan dalam peìneìlitian ini yaitu peìrbandingan antara laba 

seìbeìlum pajak deìngan total aseìt. jika Reìturn On Asseìt seìmakin beìsar, maka tingkat 

keìuntungan atau laba yang didapatkan oleìh bank seìmakin beìsar, hal ini meìnandakan 

posisi bank dalam seìgi peìnggunaan aseìt juga seìmakin baik, seìhingga nilai Capital 

Adeìquacy Ratio juga meìningkat (Utami, Tasman 2020). Peìneìlitian yang dilakukan 

Rusnidita (2021), Putri dan Dana (2018), Agustini , Artini (2018), Utami dan Tasman 

(2020), dilakukan (Chatarineì dan Leìstari, 2014) meìnyatakan bahwa ROA beìrpeìngaruh 

positif teìrhadap rasio keìcukupan modal. Beìrbeìda deìngan peìneìlitian yang dilakukan oleìh 

Basseì dan Mulazid (2017), Bukian dan sudiartha (2016), Fatimah (2014), meìnyatakan 

bahwa ROA beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap rasio keìcukupan modal. Namun beìrbeìda 

deìngan peìneìlitian yang dilakukan Zamaliah dan Latieìf (2020) meìnyatakan beìhwa ROA 

tidak beìrpeìngaruh teìrhadap rasio keìcukupan modal. 

Rasio ROEì meìnunjukkan keìmampuan modal seìndiri untuk meìmpeìroleìh laba. 

ROEì dihitung deìngan meìnggunakan laba beìrsih seìteìlah dikurangi beìban bunga dan 

pajak. Untuk modal yang digunakan dalam peìrhitungan ROEì adalah modal seìndiri yang 

digunakan untuk aktivitas bank. Bagi peìmilik bank informasi meìngeìnai rasio ROEì 

meìnjadi sangat peìnting kareìna dapat meìngeìtahui keìmampuan manjeìmeìn dalam 
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meìngeìlola dana yang ada untuk meìmpeìroleìh neìt incomeì. Nilai ROEì yang seìmakin tinggi 

meìnggambarkan bahwa keìmampuan bank seìmakin eìfeìktif dalam meìnghasilkan laba 

beìrsih dari modal seìndiri yang dimiliki. Putri, Dana (2018). Peìneìlitian yang dilakukan 

oleìh Batavia (2013) bahwa ROEì meìmiliki peìngaruh positif dan signifikan teìrhadap rasio 

keìcukupan modal. Seìdangkan peìneìlitian yang dilakukan Putri dan Dana (2018), Anjani, 

Purnawati (2014), Buyuksalvarci (2011) meìnyatakan bahwa ROEì meìmiliki peìngaruh 

neìgatif teìrhadap rasio keìcukupan modal.Namun beìrbeìda deìngan peìneìlitian Fitrianto dan 

Mawardi (2006) bahwa ROEì tidak beìrpeìngaruh teìrhadap rasio keìcukupan modal. 

Untuk meìngeìlolah eìfisieìnsi teìrhadap peìrmodalan, bank harus mampu meìneìkan 

biaya oprasional untuk meìningkatkan peìndapatan opeìrasional guna meìmpeìroleìh 

keìuntungan seìhingga dapat meìminimalkan kondisi bank beìrmasalah (Achmad, Kristijadi 

2021). Meìnurut (Praseìtyo, Darmayanti 2015) Rasio BOPO dapat digunakan seìbagai 

proksi untuk meìngukur tingkat eìfisieìnsi opeìrasional dari suatu bank. Biaya opeìrasional 

yang tinggi dibandingkan peìndapatan opeìrasional yang dipeìroleìh oleìh bank akan 

meìmpeìngaruhi kineìrja keìuangan bank teìrseìbut. Meìnurut Deìndawijaya (2009:119) 

BOPO adalah peìrbandingan antara biaya opeìrasional deìngan peìndapatan opeìrasional. 

Rasio ini digunakan untuk meìngukur tingkat eìfisieìnsi dan keìmampuan bank dalam 

meìlakukan keìgiatan opeìrasinya.  

Jika tingkat BOPO yang dihasilkan tidak tinggi maka kineìrja manajeìmeìn dari 

bank teìrseìbut beìrarti seìmakin baik. Hal teìrseìbut meìnunjukkan bahwa bank leìbih eìfisieìn 

dalam meìnggunakan sumbeìr daya yang ada untuk keìgiatan opeìrasionalnya. Seìbaliknya 

apabila BOPO yang tinggi meìnunjukkan bank kurang eìfisieìn. Dan meìnunjukkan bank 

tidak dapat meìngeìlola sumbeìr dana dan aktiva yang dimiliki untuk meìmpeìroleìh laba. 
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Rasio BOPO yang tinggi dapat meìngikis modal bank seìhingga dapat meìngganggu 

keìseìhatan bank (Haryanto 2016). 

Meìnurut Umam (2013), dalam peìrbankan rasio yang meìnunjukkan keìcukupan 

modal dapat dihitung deìngan Capital Adeìquacy Ratio (CAR). Beìsarnya CAR diukur 

meìlalui rasio antara modal seìndiri teìrhadap Aktiva Teìrtimbang Meìnurut Reìsiko (ATMR). 

Seìmakin tinggi nilai CAR meìngindikasikan bahwa bank teìlah meìmpunyai modal yang 

cukup baik dalam meìnunjang keìbutuhannya seìrta meìnanggung risiko-risiko yang 

ditimbulkan teìrmasuk di dalamnya risiko kreìdit. Peìneìlitian yang dilakukan oleìh Rusnidita 

(2021), Agustini dan Artini (2018), Fatimah (2014), Utami dan Tasman (2020)  

meìnyatakan bahwa BOPO beìrpeìngaruh positif teìrhadap rasio keìcukupan modal. 

Seìdangkan peìneìlitian yang dilakukan oleìh Basseì dan Mulazid (2017), Bukian dan 

sudiartha (2016), (Yuliani dkk, 2015) meìnyatakan bahwa BOPO beìrpeìngaruh neìgatif 

teìrhadap rasio keìcukupan modal. Namun peìneìlitian yang dilakukan oleìh Fitrianto dan 

Mawardi (2006) BOPO tidak beìrpeìngaruh teìrhadap rasio keìcukupan modal. 

Adapun peìneìlitian teìrdahulu teìntang Kualitas Aseìt peìrnah dilakukan oleìh 

Fitrianto, Mawardi (2006) deìngan hasil peìneìlitian meìnunjukan bahwa NPL, NPA, ROEì, 

dan BOPO tidak meìmliki peìngaruh seìcara signifikan teìrhadap CAR, Peìneìlitian teìntang 

likuiditas peìrnah dilakukan oleìh Deìwi, Yadnya (2017) deìngan hasil peìneìlitian 

meìnunjukan LDR dan NIM beìrpeìngaruh positif signifikan teìrhadap CAR, Peìneìlitian 

teìntang Profitabilitas peìrnah dilakukan oleìh Basseì, Mulazid (2017) deìngan hasil 

peìneìlitian meìnunjukan ROA, FDR dan BOPO beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap CAR, dan 

seìlanjutnya teìntang Eìfisieìnsi peìrnah dilakukan oleìh Fatimah (2013) deìngan hasil 

peìneìlitian meìnunjukan BOPO beìrpeìngaruh positif signifikan teìrhadap CAR. Dan disini 
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peìnulis meìnggantikan variabeìl indeìpeìndeìnt dari jurnal peìneìlitian teìrdahulu yang 

meìnggunakan reìntabilitas digantikan deìngan profitabilitas. 

Peìneìlitian ini meìrupakan reìplikasi dari peìneìlitian yang dilakukan oleìh putri dan 

Dana (2018) yang meìneìliti meìngeìnai Peìngaruh Npl, Likuiditas, dan Reìnrtabilitas 

Teìrhadap Car. Variabeìl yang digunakan dalam peìnlitian ini adalah Non Peìrfoming Loan, 

Loan to Deìposit Ratio, Reìturn on Asseìt dan Reìturn on Eìquity  deìngan variabeìl 

Deìpeìndeìn yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah Capital Adeìqueìcy Ratio yang 

meìngatakan bahwa ROEì beìrpeìngaruh neìgatif signifikan teìrhadap CAR. Namun peìneìliti 

juga meìnambahkan satu variabeìl indeìpeìndeìn dari peìneìlitian yang dilakukan oleìh Putri 

dan Dana (2018) yaitu variabeìl ROEì. Alasan peìneìliti meìnambahkan variabeìl BOPO 

kareìna beìbeìrapa peìneìlitian teìrdahulu meìngeìnai peìngaruh BOPO teìrhadap Capital 

Adeìqueìcy Ratio meìmiliki peìrbeìdaan dalam hasil peìneìlitiannya. Seìhingga peìneìliti ingin 

meìneìliti apakah hasil peìneìlitian ini akan konsisteìn deìngan peìneìliti yang dilakukan 

Fatimah (2014).  

      

Beìrdasarkan dari data seìmua teìori yang teìlah dipaparkan diatas, Adapun rata- 

rata rasio keìcukupan modal di peìrusahaan peìrbankan yang teìrdaftar di bursa eìfeìk 

indoneìsia 2016- 2020. Di lihat pada grafik beìrikut dari tahu 2016 sampai tahun 2020 

seìbagai beìrikut: 
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Grafik 1.1 

Rata-rata Rasio Kecukupan Modal pada Perusahaan Perbankan di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2020 

 

Sumbeìr : diolah oleìh peìneìliti. 

Beìrdasarkan pada grafik 1.1 di atas dapat dilihat pada tahun 2016 sampai 2020 

peìrusahaan peìrbankan meìngalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat pada grafik 1.1 dimana 

pada tahun 2016 peìnurunan seìbeìsar 0,17 dan pada tahun 2017 teìrjadi keìnaikan 

seìbeìsar 0,19, lalu pada tahun 2018 meìngalami keìnaikan seìbeìsar 0,54. Dan pada tahun 

2019 teìrjadi peìnurunan seìbeìsar 0,29 dan teìrjadi seìdikit keìnaikan 0,31 Pada tahun 2020. 

Oleìh kareìna itu, Rasio Keìcukupan Modal yang tinggi dapat digunakan untuk 

meìngantisipasi risiko keìrugian yang mungkin akan di hadapi pada peìrusahaan teìrseìbut.  
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Artinya bahwa peìningkatan dan peìnurunan teìrjadi pada masing-masing rasio 

pada peìrusahaan peìrbankan, hal ini diseìbabkan kareìna pada sat masing-masing rasio 

peìrusahaan reìteì-rata meìngalami keìnaikan.  

Seìcara tidak langsung meìmbeìrikan sinyal positif keìpada para inveìstor lain 

bahwa peìrusahaan peìrbankan meìmiliki keìmampuan peìndanaan peìrusahaan dimasa 

meìndatang seìhingga beìrdampak baik pada peìrusahaan.  

Beìrdasarkan feìnomeìna diatas dan beìbeìrapa alasan diatas seìrta masih banyak 

yang beìlum meìnunjukkan keìtidak konsisteìnan yang meìngacu pada peìneìlitian teìrseìbut 

maka peìnulis teìrtarik untuk meìngambil judul peìneìlitian  “Pengaruh Kualitas Aset, 

Likuiditas, Profitabilitas, Efesiensi Terhadap Rasio Kecukupan Modal Pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”  
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1.1 Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang di atas maka rumusan masalah dari peìneìlitian ini 

adalah: 

1. Apakah NPL Beìrpeìngaruh Teìrhadap Rasio Keìcukupan Modal?  

2. Apakah LDR Beìrpeìngaruh Teìrhadap Rasio Keìcukupan Modal?  

3. Apakah ROA Beìrpeìngaruh Teìrhadap Rasio Keìcukupan Modal?  

4. Apakah ROEì Beìrpeìngaruh Teìrhadap Rasio Keìcukupan Modal?  

5. Apakah BOPO Beìrpeìngaruh Teìrhadap Rasio Keìcukupan Modal?  

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh NPL teìrhadap Rasio Keìcukupan 

Modal  

2. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh LDR teìrhadap Rasio Keìcukupan 

Modal  

3. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh ROA teìrhadap Rasio Keìcukupan 

Modal  

4. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh ROEì teìrhadap Rasio Keìcukupan 

Modal  

5. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh BOPO teìrhadap Rasio Keìcukupan 

Modal  
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1.3 Manfaan Penelitian 

Adapun keìgunaan yang di harapkan dari peìneìlitian ini adalah: 

1. Manfaat teìoritis 

a. Peìneìlitian ini diharapkan mampu meìmbeìrikan kontibusi dalam 

peìngeìmbangan dalam ilmu manajeìmeìn keìuangan, khususnya bagi kajian 

teìntang Rasio Keìcukupan Modal.  

b. Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan informasi dan meìnambah 

reìfeìreìnsi bagi peìneìliti yang ingin meìlakukan peìneìlitian seìrupa di masa 

yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

Hasil peìneìlitian ini di harapkan dapat meìnjadi masukan atau tambahan bagi 

peìneìliti,bagi peìrusahaan dan bagi inveìstor dalam beìrinveìstasi dan bagi 

manajeìmeìn peìrusahaan yang teìrdaftar di BEìI.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


